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A, I’endahuluafm

'[11La dililjmt kenyataan soal-soal yang diujikan pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia dalami Ujian Nasional (UN), sudah sepatutnya guru-guru berkreasi dalam
pemilih:iri'déh E%ngema::an materi pembelajaran sehingga dapat menggiring siswa dalam
mcnjawab soal-*;loal yang disediakan dalam UN tersebut. Hal ini disebabkan bahwa soal-
soal yanf, dlsajikan dalam UN sudah mengacu pada penerapan keempat keterampilan
berbahasa yallu mendenﬂark'm berbicara, membaca, dan menulis; meskipun masih betum
mengacu pada pcncapalan pembelajaran Bahasa Indonesia yang ideal.

},xreatwltas guru tersebut tidak hanya menindaklanjuti kepentingan yang harus
dicapai! .dalan UN, tetapi juga untuk membekali kecakapan hidup (/ife skill) yang harus
dimiliki oleh ;;iswa, baik di sckolah (dalam proses belajar mengajar), maupun di luar
sekolat:x._ (dalam‘j kehidupan sehari-hari)., terutama dalam pengembangan keempat
keterani'xpilan bcrbuhasa Meskipun yang difokuskan salah satu keterampilan berbahasa,
namunf Ketika - proses pembelajaran berlangsung, ketika menerapkan salah  satu
ke;eram pilan berbahasa, keterampilan berbahasa yang lain juga dapt disertakan. Hal i,
selain mcn;,efcknﬂ\an euru dalam memilih materi pembelajaran juga dapat menyinergikan
dan 1anaduLan beberapa keterampilan berbahasa sebagai mana pOrinsip pembelajaran
secara,komumkqtlt. Begitu juga dalam menampilkan suatu ketempilan berbahasa secara
khus:ust ‘selain 11iencrapkaﬂ suatu jenis atau teknik guru dapat juga memadukannya dengan
jenis dan tekmk pembelajaran lain. Misalnya, dalam kcterampxlan membaca, ketika
mvnerapkan ]ems membaca pemahaman, siswa perlu Juga menerapkan jenis membaca -
cepat d\,ngan. teknik memindai (scanming) dan teknik melintang  (skimming) untuk
mencan 1de-1de pokok setiap materi pembelajaran atau soal-soal ujian yang dibacanya,
yang secara tak langsung dapat membantu mereka mengerjakan suluruh soal-soal ujian
lmrmn nalk kelas, dan UN nantinya?

' Melalm thcrampllm semacam itulah siswa memiliki kemampuan membaca cepat.
Semakn cekatan g_.,erakan mata siswa dalam melahap rentetan kata, semakin cepat pula
siswa d.apat memahaml soal-soal yang ditanyakan dalam teks ujlan Selain ity, semakin
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cekatan pula siswa dapat melakukan gerak mata “lompat henti” untuk melewati soal-soal
yang sukar dan mengerjakan dengan cepat soal-soal yang mudah terlebih dahulu.
Kemudizim, dalam kehidupan sehari-hari, keterampilan seperti itu dibutuhkan juga oleh
mereka, |misalnyajdalam mencari informasi penting ketika membaca surat kabar, majalah,
artikel-artikel ilmiah maupun populer. Atau, ketika mereka dengan tergesa-gesa ingin

f .
mendapatkan informasi tentang acara di televisi hari ini, jadwal keberangkatan pesawat’

terbang,|' mencarit nomor telepon yellow puges, dan sebagainya. Begitu juga dalam

keteram{):ilan men:ulis, berbicara, dan mendengar.
Prinsip yahg dipegang oleh guru sekarang ini adalah, bahwa siswa belajar bahasa
Indonesia tidak hanya mengejar ‘nilai’, tetapi juga untuk memiliki ‘kecakapan berbahasa
dalam kehidupannya’. .

Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan berbagai alternatif bentuk pembelajaran
keterampilan berbahasa di sekolah, terutama di SLTA. Di samping model, teknik
pembclzijarannya fjuga menjadi bahasan. Prinsip pokok yang digunakan adalah aktivitas
keteram'pilan beréahasa secara komunikatif.

Prinsip kc'.;m'unikatif dalam berbahasa secara umum berarti menggunakan bahasa
sesuai d:cngan konteks pemakaiannya (Savignon, 1983:8). Konteks pemakaian berkaitan
dengan Epelaku berbahasa, tujuan berbahasa, tempat kegiatan berbahasa, jalur aktivitas
bcrbaha|sa (lisan afau tulisan), dan latar budaya yang diikutkan dalam kegiatan berbahasa
itu (Agl:x'stina, 1995:26). Selain itu, prinsip komunikatif menurut kelompok pakar yang
cenderu!nlg menckankan pengajaran bahasa pada fungsi komunikasi (Valdman, 1980;
Maley, 11980; Hi;ghs dan Clifford, 1982; dan Brumfit, 1986) juga berarti memadukan
bentuk | gramatikal demgan fungsi komunikasi. Bertolak dari prinsip tersebut,
mengen}bangkan bahan ajar Bahasa dan Sastra Indonesia dalam artikel ini berarti
mcnyclz’uaskan materi ajar dengan tujuan dan cara menerapkan keterampilan berbahasa
tersebut!.’ |
éelain itu, faktor keterkaitan antara satu pokok bahasan dengan pokok bahasan
yang lainnya jugril menjadi prinsip pengembangan bahan ajar secara komunikatif. Dengan
demikian, bahaln ajar suatu keterampilan berbahasa tidak dapat dipisahkan secara mutlak

dengan [keterampilan berbahasa lainnya, seperti kebahasaan, menulis, mendengarkan, dan

+ - sastra; walaupun|yang menjadi fokus pembahasan adalah satu di antaranya. Kesemuanya
itu meripakan sul_iatu kesatuan yang terpadu dalam penyajiannya. Begitu juga dengan mata
pelajarad lainnya (Agustina, 1994:171).
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Meskipun dalam keterampilan membaca teks jenis apapun bertujuan untuk
menggali infonnzilsi, namun tingkat penelusurannya menggunakan keterampilan yang
berbeda-beda. Ada membaca untuk menangkap isi selengkap-lengkapnya, serinci-
rincinya;: misalnya membaca buku pelajaran untuk mempersiapkan ujian. Kegiatan
mcmbac:a yang digunakan adalah membaca “mendalami” (membaca kritis), karena siswa
dituntut Imembaca secara mendalam dan selektif untuk menentukan simpulan yang akan
diambil.i Ada pula membaca untuk menangkan isi secara umum, secara garis besarnya
saja, misalnya membaca berita pada surat kabar, majalah, dan bacaan-bacaan hiburan
lajnnya.iKcterampilan membaca vang digunakan adalah membaca “cepat”, karena yang
dintamakan kecepatan membaca yang tinggi dan pemerolehan informasi yang umum saja.
Ada meimbaca untuk mencari informasi khusus tertentu saja. Dalam kegiatan ini siswa
tidak membaca scluruh teks secara lengkap. Mata hanya menangkap bagian tertentu saja
untuk mendapatkan informasi khusus yang diperlukan. Keterampilan membaca yang
digunakan dalam kegiatan seperti ini adalah “melintang” (skimuming) dan “memindai”
(scanning). Kegiatan membaca seperti ini biasanva dilakukan jika siswa membaca buku
pelajarml'. atau soal-soal yang sudah beberapa kali dibacanya, kemudian perlu diulang lagi
sekadar mengulang kembali bagian informasi yang sulit dipahami. Atau, kegiatan
membaca seperti ini dapat juga dilakukan ketiku mencari arti atau konteks penggunaan
sebuah kata dalam kamus, ensiklopedia, iklan, buku telepon, mencari informasi tentang

Jjadwal keberangkatan pesawat, kapal laut, mobil, bagan, tabel, grafik, dan sebagainya.

B. Pengembangan Bahan Ajar dalam Pengantisipasian Soal-soal Ujian Nasional dan
Perwujuidan Kecakapan Hidup

Meskipun dalam artikel ini pemfokusan pengembangan materi ajar pada
keterampilan membaca, namun ketiga keterampilan lainnya (mendengar, berbicara, dan
menulis), materi kebahasaan, dan kesusastertaan tetap menjadi sasaran pemfokusan ini.
Penetapa}n pemfokusan 11 dikarenakan dalam Panduan Materi SMA/MA dalam
menghadapi UN (2006) keterampilan yang dominan dalam penguasaan materi soal-soal
ujian memanglah :berfokus pada keterampilan membaca karena yang dituntut pada siswa
adalah L;emampu;lm mereka dalam memahami isi soal-soal tersebut; meskipun materi
-pembelajarannya .:mengcnai kebahasaan, kesasatraan, dan keterampilan berbahasa itu
sendiri.

Dari berbagai jenis dan cara membaca tersebut dapat dipilihkan beberapa model

pembelajaran dan latihan kegiatan membaca yang disesuaikan dengan fujuan yang hendak
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dicapai. Di dalarn artikel ini akan dibahas 4 mode! pembelajaran dan pelatihan, yaitu (1)
membina s];iswa aktif membaca, (2) melatih siswa mencari pokok-pokok pikiran dalam
bacaan, (3) membina siswa membaca berulang-ulang, dan (4) dan melatih siswa membaca

bermacam-—lmacam teks. Yang tak kalah pentingnya yang harus diingat dalam
g p y

pembelajaran dan pembuatan latihan adalah pemilihan teks yang bukan hanya sebagai
sarana siswa berlatih tetapi secara tak langsung isinya juga bermanfaat bagi siswa baik
dalam pembcla_]ar'm dan mata pelajaran lain maupun dalam kehidupannya sehingga

diujung pcmbelaj aran dapat mewujudkan kecakapan hidup dalam diri siswa,

1) Mcmbma Slswa Aktif Membaca

Pembelajaran dan pelatihan berikut ini bertujuan supaya siswa berpikir secara aktif
ketika merlnbaca. Pembaca dalam kegiatan ini ibarat seorang ‘pemain bola’--yang secara
aktif, bahilcan proaktif’ berusaha sckuat tenaga memasukkan bola ke gawang lawan--,
pembaca p:un dalam hal ini berusaha secara maksimal memetik informasi dengan cepat
dan tepat sierta mengetahui alasan mengapa mereka memilih simpulan yang seperti itu.

Sal:ah satu cara mengajak siswa berpikir aktif dalam membaca adalah dengan
menugaskén mereka melakukan tebakan-tebakan ketika sedang membaca teks. Dalam
pelatihan tersebut disediakan kolom tebakan yang akan ditulisi oleh siswa, dan kolom
untuk meriluliskan bukti dari teks mengapa mercka memilih tebakan seperti itu, serta
kolom untuk pertanyaan tentang aspek bahasa yang lain (jika diperfukan dan relevan).
Untuk tuj_’iuan yang seperti ini, guru di antaranya dapat menggunakan teknik ‘Baca
Rumpang i (Group Cloze). Perumpangan dilakukan tanpa hitungan kata secara teratur
(konsisten?, melainkan secara acak sesuai dengan penekanan kata-kata yang hendak kita
cunakan sebagai objek tebakan bagi siswa. |

Pelatihan:

Petunjuk: Berikut ini ada sebuah teks berisi informasi yang berbeda-beda. Tugas kalian
'meng,ml tempat-tempat yang dlkosong,kan sambil membaca dengan kata-kata

yang mungkin atau scsuai dengan isi dan konteks masing-masing teks.

Membersihkan [.....[ Berwarna

[o] yd'ng berwarna putih, merah atau hijuy, biusunya disemir
dengun s'emlr warna netral. Sekalipun begitu, noda-noda terteniu
yang melekat pada [..... ], biasanya tidak bisa dihilangkan dengan
| semir netral. Untuk  menghilangkat noda, gunakanlah susu
pemberuh muka (cleansing milk). Gosoklah [....] dengan susu
| pembersih tersebut sampai merata, kemudian perlahan-lahan
digosok dengan kapas atau dilap sampai bersih. Jemur sebentar,
ki]apkan!lagi [ ... | dengan semir warna netral. '
(Tips buku Pintar Keluarga, 1998:180)
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Untuk men;,etahur logika pemilikan kata-kata yang » dilakukan siswa tersebut, guru
dapat melanjutkan Ipcmbclajur:m dengan materi kebahasaan mengenai pilihan kata
(diksi) dan mengenai kalimat, di antarapya kalimat majemuk dan kalimat aktif dan

pasif. :

Pertanyaan .

L. Tci:ntu kamu punya alasan mengapa memilih kata-kata tersebut untuk mengisi

tempat yang kosong itu? Tulislah kata-kata kunci yang membuat kamu
menjatuhkan pihan terhadap kata-kata tersebut!

(1J

(2)...

). i
(4).-..
(5)...

2. Daﬁarkanluh sellap kalimal majemuk yang terdapat dalam masing-inasing latihan
dan sebutkanlah jenis kalimat majemuk yang kamu temui itu, kemudian paris
bawahilah konjungsinya!

—
H P —
.

letarkan pulalah kalimat aktif dan kalimat pasif yang kamu temui dalam teks
teisebut!

1

2]
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Dalam penerapan keterampilan membaca, siswa juga dapat melakukan tebakan
sebelum mulai membaca tels. Hal ini bertujuan melatih daya nalar dalam keterampilan
menulis. Dalam bal ini guru dapat mengaitkannya dengan materi apresiasi sastra,

Pada pelatihan ini, siswa disodori beberapa pertanyaan prabaca. Setelah selesai
menuliskan tebakannya, mereka baru diminta mulai membdca. Setelah selesai membaca
teks, mereka dituaskan membandingkan ‘tebakan tersebut dengan apa yang mereka

tangkap dari teks,
! ;
z

Peldtlhan'
Petun_]u_]k Berlkut ini adalah sebuah puisi yang ditulis oleh salah seorang siswa SMA
. yang dlkhpm;, dari kotan Padang lckspres Gr oup, edisi khusus “P’mails”, 22

- September 2007, halaman 11). Pada awal puisi ini dijelaskan tentang:
Lenyala‘an yang terjadi . akibat kemurkaan terhadap kelakuan orang-orang,

* pada baglan berikutnya tentang ketakutan dan penyesalan orang-orang

: |
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terhadap kemarahan fersebut, dan terakhir tentang pengm( uun kesalahan dun
pcrmuhwmn ampun.. Sekarang kamu tebak;

' (a) Apa kira-kira yang menyebabkan kemurkaan tersebut?
} .
)] Siapz}a kira-kira yang marah itu? e

(c) Mengapa orang-orang mohon ampun/maaf? SRR LRI

Masing-masing siswa membacakan tebakannya. Tebakan yang sama atau hampir
I

sama cukup ditampilkan satu saja. Setelah semua tebakan yang berbeda didaftarkan di

b, . . .
papan tu}i{s. Sekarar;]g siswa dipersilakan membaca sajak tersebut.

f {

3 - i
KEKUASAN MU
{Ezil Fenty Rahmi '
{MTsN_ Panaman Selatan)

{

Ketika dunia tenang -
Penuh dengan kemurkaan dan kemunafikan
Kau Ilhatkan kekuasaanMu Tuhan
Denganl mengguncangkan bumi ini
Dengan menghantamkan sang gelombang
Pada saat ity manusia bagaikan
Sampah yang berkzliaran
Dan sekellka mereka memanggil
namaMu Allahy Akbar
Semuanya hancur, semua musnah

Diskusikn!nlah!

1. Ap'la'kah bentuk kemarahan atau
kemurkaan itu?

2. Setelah kamu membaca sajak ini,

Tuhan

Ampuni dosa kami

Kami tahu ini adalah peringatanMu
Kami tahu engkau murka

Kami tahu ini salah kami

Tuban, '

Kau Maha agung

Maha pengampun

Hanya padaMu Tuhan, kami memohon
Berikan kami lindunganMu, rahmathu
Dengan ity kami menuju jalanMu

coba kamu hubungkan isi sajak dengan
tebakan—tebakan yang kamu buat tadi,
dxmana kira-kira letak kecocokkannya
atau Ketidakcocokkannya,komentarilah!

i

chlakan dapat juga dilakukan untuk judul bacaan. Cara seperti ini sclain menguji

¥

. i . . .
pemahaman siswa tentang teks bacaan juga dapat melatih mereka dalam menulis sebuah

tulisan atau karzingarg yang diajarkan pada pokok bahasan keterampilan menalis

{ )
sekaligus menguji kemahiran siswa dalam penerapan EYD, kosa kata, dan penataan

struktur kalimat. i

Pelatihan:

H



Petunjuk: Di bawah ini ada dua buah teks yang membeberkan suatu hal kepada kita. Tug,as
kamu munebak apa kira-kira judul teks tersebut.

Uc}ang tidak hanya dipakai sebagai campuran sambal. Tidak jarang
ampas udang ini kita masukkan ke dalan masakan untuk menanmbah
sedap. Agariudang dupat disimpan lebih lama, caranya mudah.
Gonseng udang di dalam wajan, lalu advk-aduk hingga benar-benar
dingin. Siapkan botol kaca yang kering dan bersih. Masukkanlah udang
tadi. Tutuplah botol rapat-rapat. Dengan cara ini udang dapat tehan
lebil lama (Kartini 25 Mei s.d. 4 Juni 1996; Konsultasi: 16)

!

Nuu sering divual kesal karena semud sering herkeliuran di lantai.
Padahal setiap hari lantai selafu kita pel. Cobu lakukan cara berifa.
Sebelum mulai mengepel, campur beberapa tetes minyak tanah ke
dalam dir pel. Lakukan ini sumpai dua hari berturut-turu, niscaya
seranggu yang gemar rasa manis ini tidak lagi berkeliaran di lantui.
I (Kar!m: 15 s.d. 24 Juli 1996; Konsultasi: 16)

‘

Laksanakan petunfuk berikut ini!
1. Daftarkaniah _jlldul—_] udul yang berbeda yang kamu buat masing-masing di papan
tulis.
Diskusikanlah mengapa masing-masingmu memilih judul tersebut.
Catatlah kata-kata kunci yang menjadi dasar bagimu memilih judul yang demikian,
Diskusikanlah, mana sesungguhnya judul yang cocok untuk teks tersebut.

EEORN

(2) Melatih Siswa Mencari Ide Pokok dalam Bacaan

Untuk melatih siswa menangkap pokok pikiran dalam bacaan, hendaknya guru
memulain):(a dengan memilihkan ‘eks-teks yang tidak terlaly panjang. Pemotongan
tersebut bisa saja per kalimat, tetapi dipilih kalimat yang panjang atau kalimat kompleks.
Cara sepex%i ini dimaksudkan agar guru lebih memahami letak kesulitan siswa menangkap
ide Lahmat kemudian daput menuntun dan memberikan bantuan secara langsung tentang
kesulitan mereka’ tersehut Misalnya, jika siswa mengalami kesulitan menangkap ide
pokok, mereka dlpandu dengan cara memmtanya mengldcntxf' kasi mana di dalam kalimat
itu _yang merupakan klausa induk. Hal ini merupakan kunci untuk mencari ide pokok, -
karena ide poLok;akan terungkap melalui Subjek (S) dan Predikat (P) pada klausa induk.
Melalui pel'atihan seperti ini siswa disadarkan betapa pentingnya belajar mengenai kaidah
bahasa khususnya struktur kalimat.

Pelatihan sepertl ini dapat dimulai dengan mencari ide pokok dalam sebuah
kalimat. Yang harlits ‘diingat- oleh guru Jangan pilihkan wacana-yang panjang, cukup.

]
!
i
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C
dengan satu kalimat yang rumit lalu ajukan langsung pertanyaan untuk masing-masing

kalimat, Isekalipuni kalimat-kalimat tersebut bersinambungan dari sebuah wacana.

Jika mencari ide pokok dalam kalimat majemuk yang panjang dan rumit
strukturnya sudah dikuasai oleh siswa, ‘euru dapat melanjutkannya kepada teks yang lebih
dari satu kalimat atau paragraf. Karena pada tingkat paragraf ide pokok sudah mulai rumit
ditemukan, gury dapat saja melatih siswa dengan menggunakan teknik menata paragraf
(grou: sekuencing). Supaya siswa tidak terlena ketika membaca dan langsung menelusuri
kemmungkinan ide pokoknya, maka pelatihan yang diawali dengan pertanyaan sebelum

membaca merupakan kiat yang jitu dalam melatih pemahaman siswa.
£]

Pelatihan .

Petunjuk: Berikut ini " terdapat sebuah wacana yang dipenggal per paragraf’ dan diacak
susunannya. Wacana ini dikutip dari Kompas, 15 September 2007, halaman 1
yang berjudul 7ips Menghadupi Gempa. Ada dua tugas yang akan kalian
kerjakan.

Pertama, pikirkan dan tulislah ide pokok masing-masing kalimat berikut ini!
TIPS MENGHADAPI GEMPA

A. Tkuti pulalah petunjul berikut ini jika Anda berada di luar ruangan!
- (1) Usahakan posisi Anda dalam keadaan menunduk dan lindungi selaly
Kepala Anda.
(2) Jika gempa sudah berhenti tinggalkanlah tempat itu dengan selaly
waspada dengan gempa susulan.
_(3) Tetaplah di luar ruangan dan hindari berada di dekat bangunan, pohon,
; lampu penerangan jalan, dan tiang listrik.

B. Ikutiiah petunjuk berikut jika Anda berada di dalam ruangan
* (1) Jika tidak ada meja atau bangku untuk berlindung, merapatlah pada
dinding di sedut ruangan yang jauh dari benda-benda yang dapat
menjatuhi Anda. S
(2) Menunduk, melindungi kepala, dan bertahan dengan cara berlindung
di bawah meja atau bangku, memegang kaki dan menutup mata.
(3) Jaubi jendela, rak buku, lemari, atau mebel yang tinggi dan berat.

__(4) Waspadai gempa susulan, yaitu gempa yang lebih kecil yang akan
5 nuncul beberapa saat sesudah gempa utama, Bersiap untuk kembali
‘ menuju tempat yang aman,
- (5) Pe:riksa pulalah orang disekeliling Anda, jalan berhati-hati, waspadai
\ benda-benda yang berjatuhan.
(6) Tunggu di tempat itu sampai guncangan genpa aman, kemudian
. : periksa tubuh Anda apakah terdapat luka.
_ (7) Waspadai dan jauhi pulalah api.
(8) Jika Anda berada di dalam gedung, tinggalkan gedung saat gempa.
|

Pelatihan
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Petunjuk: Jika kalxan sukses mengerjakan tugas pertama tadi tentu dengan gampang kalian
akan dapat menyelesaikan tugas kedua ini, (a) yaitu susunlah paragraf (AdanB)
'yang te'peng,g,al—penggal tersebut menjadi wacana yang kohesif dan kehorensif
rdan (b) |susunlah kalimaf yang terdapat pada kelompoak A dan B menjadi
paragraf (A dan B) pula!

i
Menata parag,raf yang telah diacak susunannya dapat juga dilakukan terhadap
sebuah prosedur pembuatan sesuatu, seperti pembuatan Permaianan Ular-ularan yang
dikliping'dari koran Padang Ekspres Group, edisi khusus “P’mails”, 22 September 2007,

Tetapi, tentu saja yang-sudah diacak susunannya.

~ Membuat
o Ular-ularan

Cara membuatnya sebagai baiikut:
1.Potong kertas karton berbentuk
1 bulat, lalu warnai sesukamu. :
2 Gambarlah bentuk spiral sebagai-
mana gambar

3.Guntinglah spiral fersebut. Bagian
| tengah spiral adalah kepalanya, jadi
: .| usahakan agar potongannya lebih besar
‘ v 4.Gambarlah mata dan mulutnya
! : 5.Gantung bagian kepalznya
| dengan kawal atau tali. Nah, ular
! | kertasmu siap dimainkan

Dengan tujuan yang sama guru dapat memanfaatkan materi ini untuk pelatihan

selanjutnya, yaitu merumuskan menjadi sebuah kata, di antaranya menjadi nomina
(perumusan menjadi kata ini dapat juga dilakukan melalui diskusi). Pelatihan seperti ini
juga bert}x;iuan melatih kemampuan siswa tentang penggunaan afiksasi dalam materi

kehahasa’}an.
§

Pelatihan

Petunjuk: Perhatikanlah bagan berikut yang menggambarkan proses pembuatan
Permaman Ular-Ularan. Pada kliping tadi kamu telah mengetahui ada -enam
ltahap yang harus dilakukan dalam pembuatannya. Tugas kamu adalah
merumuskanlah masmg-masmg, tahap menjadi sebuah nomina secara tepat dan
lkonsisten. Sebagai contoh, jika dalam sebuah tahap tertulis Cuciluh botol-botol
tersebul dengan air bersih, maka rumusan katanya adalah pencucian.

Prosedur II' adalah
Prosedur 2 adalah
Prosedur 3 adalah |
Prosedur 4 adalah |
Prosedur 5 adalah
Prosedur.6 adalah

(3) Melatih Siswa Membaca Berul'ang;-ula'ng
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Siswa harus dilatih memtbaca secarm berulang-ulang supaya matanya terlatih
dengan cepat menelusuti rentetan kata pada suatu teks dan pikiran pun terbiasa pula
dengan cepat memungut pemahaman. Semakin sering latihan ini dilakukan semakin cepat
dan lincah pula gerakan mats menelusuri teks dan kebiasan cepat menafsirkan icks pun
semakin tingei. Untuk mencapai tujuan itu, guru harus selektif memilih teks dan

menentukan dengan tepat periatah pengergjaan pelatihan. Cara lama, yakni menugasi siswa

untuk banyak membaca di luar jam kelas, atau menugasi siswa membaca sebuah novel

atau buku pelajaran di rumah, sudah merupakan cara usang yang bukan satu-satunya cara
untuk diterapkan lagi. Selain siswa merasa bosan mengerjakannya, guru pun sulit dan
mustahil untuk memantaunya apakah siswa beﬁnr—benar melakukan kegiatan tersebut.

Guru sebetulnya tak perlu kasak-kusuk mencari materi pelatihan yang cocok untuk
tujuan ini. Cukup dengan hanya menyediakan teks yang pendek. “Sekali lagi, hanya teks
yang pendek!”, Namun, cara yang paling ampuh di antaranya menugasi siswa dengan
kiat-kiat tertentu yang secara tak langsung membuat mereka harus atau terpaksa membaca
teks yang sama lebih dari satu kali. Tanpa melakukan kegiatan membaca yany berulang-
ulang tersebut mereka tidak akan dapat mengerjukan tugas-tugas yang diberikan. Dengan
demikian, tujuan melatil siswa membaca teks berulang-ulang dengan tujuan terbiasa
membaca akan tereapai.

Prosedur pengerjaan pelatihan ini dimulai dengan menugasi siswa membaca teks
yang pendek tentang artis atau atlet, misalnya. Lalu siswa membaca soal-soal. Untuk

dapat menjawab soal nomor 1 siswa harus membaca seluruh teks. Membaca teks hanya

_ satu kali tidak cukup untuk menjawab soal nomor | tersebut. Untuk mengerjakan soal

nomeor 2, siwa pun terpaksa harus membaca lagi teks yang sama itu kembali, sehingga

mereka mampu mmembuat pertanyaan-perianyaan nantinya.

Pelatihan

Petunjuk: Bacalah kedua teks berikul. Tugas kalian setelah membaca teks ini adalah
membuat pertanyaan yang cocok dengan pemyatan Julia Perez dan Colly Misrun
sesvai dengan 3 pernyataan yang disampaikannya pada teks berikut ini.

Teks A

7 vlio Perez :
Bl Pengaloman Pertama

dan
Selak keell, Julla Perez mengaku sudah Jatuh cinta
tak islng lagi menonton sepakbola, Kala tinggal di Prancis
ik nama aslt Yuli Rahmawati ltu pun mengaku meng-
jakan Marseille.
id‘:"l{al'.m dl 1.3donesta Perstja. Nenton dl stadion pun sudah
sering sepertl Piala Asla lalu,” terang Julla. Bahkal:l penga-  ©
Jaman diserbu penonton laki-laki yang biasanya “buas i
melihat dirinya bukan hal ban. “Tadl diserbu, tetagpslo oL ;_%
., sudah blasa,” ungkap wanita kelahiran 18 Jull 1980 InL. )

i dilakukannya Minggu Jalu di Stadicn Lebak Bulus Jelas
pengalaman pertama baginya. “Apa sth yang bm

ditanyakan wartawan pada mereka. f\ja.ri m‘k b A

penama kall, blasanya kurany lancar,” pintanya kepal

saat menjadl host Antv dalam s

' falu (ary) .

- 1

Frt )
Wb
4

s 'L ,
:":;%4' -.;-.‘i\

taran langsung Persljavs PSS -

Namun, mewawancaral pesepakbola seperti yang« %.

%
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Kutipan 1 adalab
Kutipan 2 adalah

Kutipan 3 adalah

Bolel jadi S

abfu (4/8) lalu jadi saat mene-

Teks B

gangkan bagi Colly Misrun (30). Betapa tdak, Colly

tal bisa mendamplngl sa

saat menyabung nyawa melahirkan anak keempat
mereka di RS Badrul Aini. Jarak memisahkan mere-

ng istri tercinta, Istoriyah,

' ka. Colly di Ternate,
“Saya hanya bisa b
bayi selamat. Saya m

Istoriyah di Medan.
erdoa agar istri dan sl jabang
akin bersyukur karena bayi

kami lahir laki-taki. 1tu artinya penantian sayd usai

sudah. Kini saya punya pewaris pemain sepak-

bola,” tutur pria kelahiran Medan, 26 Oktober ini.
Wajar pemain jebolan Kiub Haritnau Tapanuli

ini Bersuka. Bayi yang diberi nama Gyan Lois
Francolly ini jadi satu-satunya anak lauki-laki
Colly. '11ga anak lainnya perempuarn. Gyan
lahir cesar. Beratnya 4,2 kg.” ungkap Colly
bersemangat. Selamat yal (tot)

o olly Misrun

Geto? Susetys

B

) it

E :
ey r---

- Jawaban
Kutipan | adalah
Kutipan 2 adalah

Tugas yang demikian ini tidak akan terasa sebagai tugas yang berat bagi siswa,
karena ciengan “kepintaran’ guru memilihkan pelatihan seperti ini tanpa disadan telah
melatih siswa melakukan kegiatan membaca yang berulang-ulang. Ifu pun hanya dengan
bermodalkan teks yang pendek; bukan teks yang panjang-panjang dan merepotkan guru
mencarinya.

Hal yang penting diketahui oleh guru sehubungan dengan model pelatihan seperti
ini adalah secara tak langsung siswa telah dilatih dua keterampilan membaca sekaligus,
yaifu membaca ‘mendalami’dan membaca ‘memindai’ (scunning). Selain itu, melatih
keterampilan membaca juga terlatih pula keterampilan menulis. Begitu juga

keterampilan berbicara seperti berikut ini.

Pelatihan
.!ika tadi kamu sudah menulis kalimat-kalimat untuk mewawancarai artis dan atlet
tadi, makzli tugas berikutnya adalah menceritakan tentang salah scorang tokoh
tlersebut dlengan kalimat-kalimat yang baik dan benar secara bergantian. Sebagai
panduan kamu dapat mengikuti panduan penceritaan dengan menggunakan teknik
S W 1 H (jika memungkinkan) atau menceritakan tentang mereka sebanyak yang
kamu ketahui! '

Selain itu, membaca teks berita juga dapat dilakukan dengan tujuan melatih

keterampilan berbicara. Karena untuk mewujudkan teknik membaca taknis siswa harus
‘ :

|
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membacal teks berulang-ulang,

baik untuk pemenggalan kalimat

maupun pemilihan

intonasi sehingga berita yang dibacakan dapat dipahami dan enak didengar.

Pelatihan .

"Bacallah teks yang dikutip dari Koran Singgalang, 15 September 2007, halaman 7
berikut denganjcermat sehingga kamu dapat memahami informasi yang disampaikan,
keraudian bacalah dengan intonasi yang tepat!

_; Warga Solsel Bertahan

SOLOK SELATAN - Ralusan warga Nagan Pauah Duo Nan
Baligo di Solok: Selatan, hmgga kemarin masih bertahan di

'Jengungsmn Mereka-tak' mau beranjak «dari ‘tenda-tenda .

aengungsian di kawasan Jorong Paninjauan tersebut, lantaran
masnluaJ\ur. dengan kemungkm:m datangnya gempa susulan,
Selain karcna traumd, ada juga di-antara para pengungsi
ersebut yang enggan kembali, akibat rumahnya d:anggap sﬂdah
{jdak layak huni lagi. .
Pantavan Smggalang di kawasan pengungs:an. saatini telah

Layanan sosial itu chdmkan oleh Satlak Bencana Alam Solsel: .
Di sanalah para pengungsi mcnjalam han-hannya, lermasuk
melaksanaklan Salat Taraweh, R

_Menurut Kabag Humas Pemkab Solsel, Drs. Dom chd:a,
Bupau Solsel Syafrizal, sesaat setelah gempa Rabu malam;*
langsung melaksanakan rapat koordinasi deng:m ]ajarannya. .
termasuk Kepala Kesbanglinmas Y. Idrus, SH, MM Kepala{._
BPKD Jhoni Hasan Basri, MM’ dan Ca.mat Pauah Duo Abbas:
Ardani, - '

Saatiw, knr.nnya, berhasil tcrI».umpul 250 l\g beras, 50)] kardus :

Jidirikan tigd t.cnda darurat
umum. £ . yang d:lengkapx dcngm sebuzh dapur mi instan, dan 44, kg gula pasir. “Bahan pangan lcrscbut hanya; .
1. mampu mengatasi keadaan darurat saja,” katanya." * iy

Kendati masih banyak warga yang bertahandi pengungsmn.'q
namun aktifitas di Pasar Muaralabuh tetap berjalan sepeiti biasa: *
Salat Taraweh bersama kegiatan lainnya pun, lcrllhat bcqalan )

norral. RHendsivon ) Cam LR

) Mel.ltlh Siswa Membaca Berbagai Jenis Teks

Jl}‘\ﬂ gura mau sedikit mengalihkan pefhatiannya dari teks-teks seperti yang ada
dalam buicu paket, koran, dan majalah ke teks lain seperti kamus, ensiklopedia, appendiks,
buku telefpon, buku daftar harga, jadwal keberangkatan kendaraan, tabel, bagan, grafik,
dan scbag,?ainya; {entulah siswa-siswa tidak hanya merasa diperkenalkan dengan teks-teks
semacamf itu, tetapi juga akan terampil membacanya dan sckaligus dapat memahami
isinya. antuk menghadirkan teks-teks semacam itu, guru selalu dihadapkan dengan
pertanyzizfn dan kenyataan klasik bahwa “Di sekolah kami tidak tersedia teks-teks
s¢macam;itu”, Sebénamya jika guru bisa lebih kreatif, bukan teksfteks utuh dalam bentuk
bulu yang dlpen[mgkan nariun cuplikan atau _s,untlngmnya pun cukup memadai sebagai
Bahan rc‘anhan yang, penting, mercka mengalami sendiri bagaimana menghadapi teks
semacam| ‘itu yang, selumma ini kurang mendapat tempat pada pendidikan dasar dan
mcnengah. [
o Pelatihan dengan menggunakan cuplikan kamus Juga menjadi bahan pelatihan
membaca n1esk1pun hanya berupa cuplikan.- Pelatihan seperti ml tidak hanya mengajarkan
siswa bagaimana k1at membaca kamus, tetapi juga membuat siswa benar-benar merasakan
itu, rlnerel\a'

. i

persamaan dan perbcdaan membaca ensiklopedia dan kamus. Selain
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menyadari bahwa banyak kata-kata yang belum mereka ketahui maknanya, meskipun itu

kata dari bahasajsendiri. Dan yang tak kalah pentingnya, mereka terbiasa menggunakan

kamus, serhinggzi mereka tidak terbentur lagi dalam memaknai kosakata dan istilah.

| i
Pelatihan !
Petunjﬁi'(: Coba kalian perhatikan kalimat “Andi mendapat ide untuk mengoleksi perangko
dari SD.” Kata ide dapat pula berarti ciri, gagasan, dan pikiran. Berikut ini
. dipaparkan kutipan kamus (KBBI, 1988:606) mengenai kata unaik. Baca dan
pahamilah infornasi tentang kata torsebut, kemudioan jawablah pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan di bawahnya.

; bulan —, matghari —, pb mendapat unwng di sana-sini;
ne.lk v 1: bergerak ke atss atau ke tempat vg lebih tingei: - epel minta banding kpd pengadilan yg lebih tinggi (naik
anakrya segera — ke terpat tidur; lavang-lavangku tidak da-  binding dr pengadilan negeri ke pengadilan tinggi) atas ke-
pat = 2 dmbul ( mathari): matahari ~-; 3 mendaki, 'putusm pengadilan yg lebih rendah; — banding naik apel;
nenanjaki memanjat: olahraga — ginung; jalan ini - ferus; - — benang mendapat angin; mendapat hati; mendapat ke-
— pohon jambu; 4 masuk rumah (melalui aoggak masuk ke  gempatzn berkembang: ketika pamannya menjari kelua.
“ kendaraan (angkutan, tumpangan, dsb): “silakan -7, dng  pariainya— benang; ~ bertabal mengumumkan P:nobal.an
ramach .:Qplr mempersilakan penumpangnya; 5 mengendarai;  raja; menobatkan; — besar mulai sudah menjadi bcsa.r (.t‘l
menunggang; menumpang (kapal, pezayat, dsb): ia sidak - pnsk-anak); — cetak mulai (akan) dicétak; — darah (menjadi)
sepeds; '~ unta; - pesawol ferbang; 6 bertambah tinggi  marah: - darahnya km pengharapanfiyd tidak terpeathi;
(uhal, ,besar, banyak, dsb); meningkat: harga barcng- = (ke) darat pergi ke darat (dr kapal, perah, dsb): furin dr
barang r'lmu —; gaji pegawai belum juga —; hasil padi tahus  kapal langsung " (ke) darat; - daun 1 selalu menang atal

inl ~ dibandingkan dng hasil tehun lalu; pangkatnya - yelale mepdatangkanunning (41 permainan karwu, usaha, dsb):
setinghat; 7 menjadi: idak ada seorang pun yg mau - saksi:  hasil lout yg kini lagi — daun sbg komoditas ekspor ialak
8 pergi ke: — darat; rumput faat; 2 mendapat nasib baik {icrang binwang); me-

; t paniek: kemampuannya memainkan kecapi memb3wa nama-
Pertar;yaan jaks kemamp

1.] Apa arti kata naik benang pada kalimat Partainya memang sedang naik benang.

2.j Jelaskan arti kata naik pada kalimat Kanru naik apa tadi ke sekolah?

3., Buatlah kalimat dengan kata naik yang berarti marah, perintah, dan hormat.

4! Carilah arti kata naik melalui kalimat Andi! Jangan naik tinggi-tinggi. Nanii jaru.

54 Ungkapan yang bagaimana dengan kata naik yang berarti menj adi raja?

6.! Buatlah kalimat dengan kata naik yang berarti mabuk, banding, menikah, kesal,
_keberuntungan, kehormatan, dan kesombongan.

i

Selain itu juga dapat digunakan cuplikan ensikloedia dengan tujuan bukan hanya

memperkenalkan kepada siswa bagaimana wujud ensiklopedia, tetapi juga mengajak siswa
menéalami l;m'gsung membaca jenis teks itu. Meskipun dihadapkan hanya dengan
scpotlong halaman ensiklopedia, siswa benar-bernar mengalami bagaimana seharusnya
membaca ensikiopedia. Kata-kata yang menjadi lema disusun secara alpabetis. Lema dan
entrildicetak tebal dan membutuhkan cara membaca dan memahaminya dengan cara
tertentu. Teknik membaca yang dikembangkan adalah membaca ‘memindai’. Dalam
mcmbacaje:jﬁs ini mata bergerak cepat, dengan arah membujur dan melintang dan
‘bergerak mejlolmpat-‘lompat. Tidak setiap kata atau Jambang ditatap, melainkan pada
bagilan-bagizin; yang membutuhkan penggalian informasi tertentu saja. Misalnya, jika yang
ditampilkan adalah lema alat m usik, maka siswa ditugaskan mengidentifikasi

berdasarkan :

P i
I, ‘E
i

J
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1. kesamaan cara memainkannya, misalnya apakah dengan cara .
memukul

menabuh
meniup
memetik )
. e menggesek
2. nama tempat asalnya, misalnya apa saja yalat musik tradisional yang berasal dari
a. Jawa
b. Sumatera
¢. Kalimantan
d. Sulawesi,
e. dll
, 3. bahan pembuatnya, misalnya apa saja alat musik tradisional tang terbuat dari
a. logam
b. kulit
c. bambu
2.8, -

[N

Ao op

Selain ensiklopedia, tabel juga merupakan materi pelatihan pada bagian ini.. Tabel

. memuai hasil pemadatan informasi, ringkas dan singkat, serta mudah dan cepat dirujuk

i kembali setiap kali kita memerlukannya. Membaca tabel tidak bisa sekali baca seperti

- teks yang lain. Untuk itu, membaca tabel penting sekali dilatibkan kepada siswa. Hal ini

bertujuan tidak hanya mereka bisa membaca tabel, tetapi juga terbiasa melakukannya.

Hal yang dipentingkan pada pelatiban membaca tabel ini bukan hanya hasil atau

t jawaban atas pertanyaan yang diberikan, tetapi keterampilan vang bagaimana yang harus

dikuasainya ketika membaca tabel.

Pelatihan

Petunjuk: Di bawah ini adalab tabel tentang kecelakaan yang dikurtip dari  Kompas, 8
September 2007, hzlaman 35. Baca dan pahamilah tabel tersebut, kemudian
Jjawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini.

a e

‘tl(e‘-‘él?ikaanMerﬂngkat' ht,;z:lt{r;-,
Selringdengan Pertambah_a_

1. Pada tahun-tahun berapa saj.. volume lalu lintas Volume Kendarean - - oo it i
mencapai seribu ke atas per hari? -~ L-:Ludfpat::m rnI(ecelalmn iKMba"{:

2. Jika kamu amati secara cermat tabel tersebut, tahun BB 1509 83
berapa dan sampai tahun berapa jumlah kecelakaan 1979, 4300 BTE REL
mulai tinggi ? dan apa penyebabnya? . Rty B

3. Adakah hubungan tingginya-angka kecelakaan tlersebut 982 B850 308,
dengan jumlah korban? 1983 3L78° i ;:g

4. Jika dilihat dari angka pada jumlah korban muiai yang i:g; ;:;32 R
terendah dan tertinggi, pada tahun-tahun berapa saja yang 1986 60142 e a3 .
jumlah kecelakaannya berada di bawah 50 %? L. R

N . . . 1988 113441 863
5. Jika pada tabel itu kendaraan yang dimaksud adalah mobil, 1989 14100 166

maka menurut pendapatmu manakah yang rawan terjadi 1990 gg;g i’,‘ééi
kecelakaan antara mobil dengan sepeda motor? ig:% 260,044 1854
1993 292342 . 1958
1994 338291 2009
1995 ° 375202 2230
199 431265 2531 N
1957 496187 © 23 [ Bl
1998 467.636 rx TR}
1999 515769 2208 ¢ %
00 5B2247 2160
W01 626690 - 2451 "1
002 673704 2494
0040 " 2206 .
zuus° 5366
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Pelatikan

Petunjuk: A:matilah
I September

Deskripsikan peta tersebut berdasark

] di sebelah petal

l .
Perienibanyan

1
.8 SR

372518 -
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| o IT4325WIB |37
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Pada bagian ini,

Pelatihan

:Sekarang bacalah tabel yang dikutip dari Republika ini. Befdasarkgm data pada
tabel itu lengkapilah pe

ul15/9} -

08:41.05v13: P Raakuiiig
50SR.. - |

Juga dapat diterapkan teknik rumpang (group close), seperti berikut,

PRESENTASE PENCEMAR DI JAKARTA

beta tentang Perkembanga

Y *”"'ngd NIRRT, im'{,?\;{;@iu.-gi'a\’}u
T Er e w] £

o \ win] Y 1A
.;‘!‘-‘ 1158

P

njelasan di bawah ini.

kalimat.

Pencemar transportasi | Permuldiman Sampah Industri
CO | 9880 0,10 1,00 0,10

, Nox 73,40 9,60 1,10 15,90
SOX 26,50 10,70 0,20 62,70

' HC 88,90 2,20 7,70 1,20 |
TSP, 26,50 33,00 8,40 1460 !

]

Cara| lain melatih dan menguji pemahaman siswa adalah melalui membaca peta
dengan menjelaskan isi peta tersebut melalui kalimat- '

n Aktivitas Gempa Versi BMG, Sabey 15
yang dikliping dari Padang Ekspres, 16 September 2007 di bawah ini.

an pemahamanmu dengan menuliskannya
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Pencemaran di Jakarta disebabkan oleh R— A o |
[ </, P —— - Di antara limea gas beracun ini, —--eee— R —
A S 7 /71 7 S . sulfur oksida (Sox) paling
banyak ditimbulkan oleh oo eeee. . Akan tetapi, di antara empat
sumber penyebab pencemaran udard, —--— - . merupakan bidang
pencemaran yang merata dan sangat linggi untuk setidp jenis unsur
pencemar. Penyumbang tertinggi untuk pencemar deulcm bentul:

o e mrmmm e o -

partikel /debu di udara (15P) adalah —meeeeme e . Dari tabel ini
Jelasiah babhwa penyvebab pencemaran udara tzrbesar addfah —-ew- ..
—————— , disusul oleh - , el - . Penyebab
pencemaran udara terendah adalah ---oeeoeeev , tatapi sumber ini
: 1Tllenghasi1kan pencemar dalam wujud ---------- - , dan ——-——eee- yang
' cukup tinggi. '
%
C.'Penutu p!

Jika dicermati soal-soal UN dengan paradidma selama ini, mengajarkan Bahasa

Indonesia terasa lebih sulit. Karena itu, tidak semua orang yang bisa berbahasa [ndonesia
mampu mengajarkan mata pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan hal itulah Jika dalam
kegiatan pelmbela_jaran siswa dituntut —tidak boleh tidak—harus aktf terlibat dalam
kegiatan berbahasa, tentu saja kepada guru —mau tidak mau—dituniut pula merubah
praldigma t'er:sebut dengan melakukan pengembangan  bahan ajar yang kreatit Dengan
demikian, plengajaran Bahasa Indonesia  lebih menantang  dan siswa pun akan
me‘n.yukainya. Dan yang tak kalah pentingnya, selain pembelajaran Bahasa Indonesia
dapat menga:ntisipasi UN juga mewujudkan kecakapan hidup yang bersuna bagi hidup

dan kehidupannya. Seroga!

t
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